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Abstrak
Penyuluh pertanian berperan penting dalam mendukung pembangunan pertanian melalui
peningkatan kapasitas petani, diseminasi inovasi, dan pendampingan penerapan teknologi.
Namun, peningkatan kompetensi penyuluh masih menghadapi berbagai tantangan yang
berasal dari faktor internal maupun eksternal. Penelitian ini bertujuan menganalisis
kompetensi penyuluh pertanian, mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi peningkatan kompetensi, serta merumuskan strategi peningkatan kompetensi
penyuluh pertanian di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian
menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Responden terdiri atas penyuluh pertanian dan pengurus kelompok tani yang dipilih secara
purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan studi
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif, Matriks IFAS, Matriks
EFAS, Matriks IE, dan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
penyuluh pertanian secara umum berada pada kategori baik berdasarkan persepsi penyuluh
maupun petani. Analisis IFAS menghasilkan skor 3,07 yang menunjukkan kondisi internal
tergolong kuat, sedangkan analisis EFAS menghasilkan skor 3,00 yang menunjukkan
lingkungan eksternal memberikan peluang yang besar bagi peningkatan kompetensi
penyuluh. Posisi strategi berada pada Kuadran I (Grow and Build), sehingga strategi yang
direkomendasikan berfokus pada peningkatan kompetensi teknis dan digital penyuluh,
pengembangan penyuluhan berbasis digital yang dipadukan dengan penyuluhan tatap muka,
serta penguatan koordinasi dan kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan untuk
mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan.

Kata Kunci: SWOT, IFAS, EFAS, Penyuluhan Digital dan Pengembangan Kapasitas

Abstract
Agricultural extension workers play an important role in supporting agricultural development
by enhancing farmers’ capacity, disseminating innovations, and facilitating the adoption of
agricultural technologies. However, improving their competencies remains challenged by
both internal and external factors. This study aimed to analyze the competencies of
agricultural extension workers, identify the internal and external factors influencing
competency improvement, and formulate strategies to enhance their competencies in Harau
District, Lima Puluh Kota Regency. This study employed a survey method using quantitative
and qualitative descriptive approaches. Respondents consisted of agricultural extension
workers and farmer group administrators selected through purposive sampling. Data were
collected through observation, interviews, questionnaires, and documentation, then analyzed
using descriptive analysis, the Internal Factor Analysis Summary (IFAS), External Factor
Analysis Summary (EFAS), the Internal-External (IE) Matrix, and SWOT analysis. The results
indicated that the competencies of agricultural extension workers were generally categorized
as good based on the perceptions of both extension workers and farmers. The IFAS score of
3,07 indicated strong internal conditions, while the EFAS score of 3,00 reflected substantial
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external opportunities for competency improvement. The strategic position was located in
Quadran I (Grow and Build), indicating that the recommended strategies focus on
strengthening technical and digital competencies, developing a digital based extension
system integrated with face to face extension activities, and enhancing coordination and
partnerships with relevant stakeholders to support sustainable agricultural development.
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan nasional

dan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan kedua, yaitu Zero
Hunger. Selain berfungsi sebagai penyedia pangan, sektor pertanian juga berkontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan melalui penciptaan lapangan
kerja, peningkatan pendapatan, dan pengembangan ekonomi lokal. Demi mewujudkan
pembangunan pertanian yang berkelanjutan, diperlukan pengelolaan sumber daya pertanian
yang efektif, penerapan teknologi inovatif, serta peningkatan kapasitas sumber daya
manusia di bidang pertanian. Salah satu aktor yang memiliki peran penting dalam
mewujudkan tujuan tersebut adalah penyuluh pertanian yang berfungsi sebagai fasilitator,
motivator, dan pendamping bagi petani dalam mengadopsi inovasi dan teknologi pertanian
(Umam et al., 2023; Fitria et al., 2024).

Perkembangan sektor pertanian yang semakin dinamis menuntut penyuluh pertanian
memiliki kompetensi yang memadai agar mampu menjawab berbagai tantangan, seperti
perubahan teknologi, perubahan iklim, serta tuntutan pasar yang semakin kompetitif.
Kompetensi penyuluh tidak hanya mencakup kemampuan teknis budidaya, tetapi juga
kemampuan komunikasi, manajerial, kewirausahaan, sosial budaya, serta penguasaan
teknologi informasi. Penelitian Windari et al., (2022) menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi melalui pelatihan inovatif, termasuk pemanfaatan teknologi digital, mampu
meningkatkan efektivitas penyuluhan dalam mempercepat adopsi inovasi pertanian. Oleh
karena itu, pengembangan kompetensi penyuluh menjadi salah satu faktor kunci dalam
mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan.

Meskipun berbagai program peningkatan kapasitas telah dilaksanakan, kompetensi
penyuluh pertanian di berbagai daerah masih menghadapi sejumlah kendala. Indraningsih
dan Swastika (2021) mengemukakan bahwa kualitas sumber daya manusia penyuluhan di
beberapa wilayah masih belum optimal sehingga memerlukan peningkatan kapasitas secara
berkelanjutan. Pakpahan et al., (2021) juga menegaskan bahwa keberhasilan program
pembangunan pertanian, termasuk Kontratani, sangat dipengaruhi oleh kualitas kompetensi
penyuluh. Di sisi lain, Maulu et al., (2021) dan Mapiye et al., (2021) menekankan bahwa
penyuluhan pertanian perlu disesuaikan dengan kebutuhan petani serta perkembangan
teknologi digital agar mampu memberikan dampak yang lebih efektif terhadap peningkatan
produktivitas dan kesejahteraan petani.

Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, merupakan salah satu wilayah yang
memiliki potensi pertanian cukup besar sehingga membutuhkan penyuluh pertanian yang
kompeten. Namun demikian, masih terdapat beberapa permasalahan yang berpotensi
menghambat optimalisasi peran penyuluh, salah satunya adalah adanya penyuluh pertanian
baru yang belum memperoleh pendidikan dan pelatihan pembekalan secara memadai.
Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan
dengan kemampuan aktual penyuluh dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan, khususnya
dalam pendampingan petani, pemanfaatan teknologi pertanian, serta pengembangan
potensi lokal. Akibatnya, efektivitas penyuluhan dalam mendukung pembangunan pertanian
belum dapat dicapai secara optimal.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas peningkatan kapasitas penyuluh
pertanian maupun pengembangan penyuluhan berbasis inovasi. Namun, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada aspek pelatihan atau implementasi program tertentu,
sedangkan penelitian yang mengkaji kondisi kompetensi penyuluh secara komprehensif
sekaligus merumuskan strategi peningkatan kompetensi berdasarkan analisis faktor internal
dan eksternal pada tingkat kecamatan masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan dengan mengintegrasikan analisis kompetensi penyuluh, identifikasi
faktor internal dan eksternal melalui Matriks IFAS dan EFAS, serta perumusan strategi
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menggunakan analisis SWOT sebagai dasar penyusunan strategi peningkatan kompetensi
penyuluh pertanian yang sesuai dengan kondisi lokal Kecamatan Harau.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi
kompetensi penyuluh pertanian di Kecamatan Harau, menganalisis faktor-faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi kompetensi penyuluh, serta merumuskan strategi peningkatan
kompetensi penyuluh pertanian dalam mendukung pembangunan pertanian di Kecamatan
Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pemerintah daerah, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), serta pemangku kepentingan lainnya
dalam menyusun kebijakan pengembangan kompetensi penyuluh pertanian secara
berkelanjutan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survei.
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota selama empat
bulan, sedangkan pengumpulan data lapangan dilakukan selama 15-20 hari setelah
diterbitkannya surat izin penelitian. Populasi penelitian berjumlah 282 orang yang terdiri atas
15 penyuluh pertanian dan 267 pengurus kelompok tani aktif. Sampel penelitian berjumlah
42 responden yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, terdiri atas 10
penyuluh pertanian dan 32 pengurus kelompok tani yang memenuhi kriteria sebagai
responden, yang memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan penyuluhan serta
memahami kompetensi penyuluh pertanian di Kecamatan Harau.

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner, observasi, dan wawancara kepada penyuluh
pertanian serta pengurus kelompok tani. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui
studi dokumentasi, laporan instansi terkait, literatur, dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan kompetensi penyuluh pertanian yang terdiri atas kompetensi teknis
pertanian, kompetensi penyuluhan, kompetensi komunikasi dan interpersonal, kompetensi
memahami sosial budaya masyarakat pertanian, kompetensi manajemen dan organisasi,
kompetensi kewirausahaan, serta kompetensi teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu,
penelitian juga mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor
eksternal (peluang dan ancaman) yang memengaruhi kompetensi penyuluh sebagai dasar
perumusan strategi peningkatan kompetensi.

Data dianalisis secara bertahap sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan pertama
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dengan bantuan skala Likert untuk
menggambarkan tingkat kompetensi penyuluh pertanian. Tujuan kedua dianalisis
menggunakan Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan External Factor Analysis
Summary (EFAS) untuk mengidentifikasi faktor-faktor strategis internal dan eksternal.
Selanjutnya, tujuan ketiga dianalisis menggunakan analisis Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats (SWOT) untuk merumuskan strategi peningkatan kompetensi
penyuluh pertanian dalam pembangunan pertanian di Kecamatan Harau.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Umum Wilayah Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi
Sumatera Barat. Kecamatan Harau merupakan salah satu wilayah strategis di Kabupaten
Lima Puluh Kota karena berfungsi sebagai pusat pemerintahan sekaligus salah satu kawasan
pengembangan ekonomi dan pertanian. Secara administratif, Kecamatan Harau memiliki
luas wilayah sekitar 304,72 km2 yang terbagi ke dalam sebelas nagari, yaitu Taram, Bukik
Limbuku, Batu Balang, Koto Tuo, Lubuak Batingkok, Gurun, Sarilamak, Tarantang, Solok
Bio-Bio, Harau, dan Pilubang. Secara geografis, wilayah ini berbatasan dengan Kecamatan
Pangkalan Koto Baru di sebelah utara, Kecamatan Payakumbuh di sebelah selatan,
Kecamatan Mungka di sebalah barat, serta Provinsi Riau di sebelah timur. Posisi tersebut



Menara Ilmu : Jurnal Penelitian dan Kajian Ilmiah
p-ISSN : 1693-2617 e-ISSN : 2528-7613

Vol. 20 No. 1 Oktober 2026 883
This work is licensed under a CC BY-SAS

menjadikan Kecamatan Harau sebagai wilayah penghubung yang memiliki peran penting
dalam aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat.

Kondisi fisiografi Kecamatan Harau didominasi oleh dataran tinggi dengan ketinggian
sekitar 500-700 meter di atas permukaan laut, disertai bentang alam berupa dataran,
perbukitan, lembah, dan kawasan pegunungan. Karakteristik agroekologi tersebut
memberikan kondisi yang sesuai untuk pengembangan berbagai komoditas pertanian,
terutama tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan. Selain itu, ketersediaan sumber
daya lahan yang cukup luas menjadikan Kecamatan Harau sebagai salah satu sentra
produksi pertanian di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Kecamatan Harau memiliki jumlah penduduk sebanyak 58.130 jiwa yang terdiri atas
29.274 laki-laki dan 28.856 perempuan dengan kepadatan penduduk sekitar 191 jiwa/km2.
Sebagian besar masyarakat menggantungkan mata pencahariannya pada sektor pertanian
meliputi usaha tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sektor pertanian masih menjadi penopang utama perekonomian
masyarakat sehingga keberadaan penyuluhan pertanian memiliki peran penting dalam
meningkatkan kapasitas petani dan produktivitas usahatani.

Pelaksanaan penyuluhan pertanian di Kecamatan Harau berada di bawah koordinasi
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Harau. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan
melalui penyuluhan kelompok, demonstrasi cara (demplot), sekolah lapang, pelatihan,
konsultasi teknis, serta pendampingan penerapan inovasi pertanian sesuai kebutuhan petani.
Selain memberikan pendampingan teknis, penyuluh juga berperan dalam penyusunan
programa penyuluhan, penguatan kelembagaan kelompok tani, serta evaluasi kegiatan
penyuluhan. Kondisi wilayah yang didominasi oleh sektor pertanian dan didukung oleh
keberadaan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) menjadikan Kecamatan Harau sebagai lokasi
yang relevan untuk mengkaji kompetensi penyuluh pertanian serta merumuskan strategi
peningkatan kompetensinya dalam mendukung pembangunan pertanian daerah.
2. Karakteristik Responden Penyuluh Pertanian

Karakteristik responden menggambarkan kondisi sumber daya manusia penyuluh
pertanian yang menjadi sampel penelitian. Karakteristik yang dianalisis meliputi tingkat
pendidikan, umur, jenis kelamin, kategori keterampilan, dan kategori keahlian. Informasi
tersebut penting karena dapat memengaruhi kemampuan penyuluh dalam melaksanakan
tugas penyuluhan. Widakdo et al., (2021) menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan usia
produktif berpengaruh terhadap kinerja penyuluh, sedangkan Arifianto et al., (2017)
menjelaskan bahwa karakteristik penyuluh berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan
penyuluhan.

Tabel 1.
Karakteristik Responden dari Penyuluh Pertanian di Kecamatan Harau

No Unsur Indikator Persentase
(%)

1 Pendidikan Tidak Tamat SD 0
SD 0
SMP 0
SMA 0
Diploma 30
Sarjana 70
Magister 0

2 Umur (Berdasarkan Tahun Lahir) Generasi X (1965-1980) 40

Milenial (1981-1996) 40
Generasi Z ( >1997 ) 20

3 Jenis Kelamin Laki-laki 20
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Perempuan 80
4 Kategori Keterampilan Pemula 0

Pelaksana 40
Pelaksana Lanjutan 10
Tidak memiliki kategori 50

5 Kategori Keahlian Ahli Pertama 80
Ahli Muda 10
Ahli Madya 10
Ahli Utama 0

Berdasarkan Tabel 1, penyuluh pertanian di Kecamatan Harau didominasi oleh lulusan
Sarjana (70%), berada pada kelompok usia produktif (Generasi X dan Milenial masing-
masing 40%), serta sebagian besar berjenis kelamin Perempuan (80%). Dari aspek jabatan
fungsional, mayoritas penyuluh berada pada jenjang Ahli Pertama (80%), meskipun 50%
responden belum memiliki kategori keterampilan. Secara umum, karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa penyuluh memiliki potensi sumber daya manusia baik dalam
mendukung pelaksanaan penyuluhan, namun peningkatan kompetensi melalui pelatihan dan
pengembangan kapasitas tetap diperlukan.
3. Profil Responden Petani

Karakteristik responden petani memberikan gambaran mengenai kondisi sosial
ekonomi petani yang menjadi sampel penelitian. Karakteristik yang diamati meliputi status
dalam kelompok tani, umur, jenis kelamin, pekerjaan utama, dan tingkat pendidikan.
Karakteristik tersebut penting karena dapat memengaruhi partisipasi petani dalam kegiatan
penyuluhan, penerimaan informasi, serta adopsi inovasi pertanian (Oktaviani et al., 2023;
Putri et al., 2022).

Tabel 2.
Karakteristik Responden dari Petani dalam Kelompok di Kecamatan Harau

No Unsur Indikator Persentase
(%)

1 Status responden di dalam
kelompok tani

Pengurus 100

Anggota 0
2 Umur (Berdasarkan Tahun

Lahir)
Baby Boomer (1946-1964) 6,25

Generasi X (1965-1980) 31,25
Milenial (1981-1996) 53,13
Generasi Z (1997-2012) 6,25

3 Jenis Kelamin Laki-Laki 31,25
Perempuan 68,75

4. Pekerjaan Utama Petani tanaman pangan 100
Petani hortikultura 40,63
Petani Kebun 3,13
Peternak 15,63
Lainnya 0

5. Pendidikan Tidak Tamat SD 0
SD 3,13
SMP 3,13
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SMA 84,38
Diploma 6,25
Sarjana 3,13
Magister 0

Berdasarkan Tabel 2, seluruh responden merupakan pengurus kelompok tani (100%),
didominasi oleh Generasi Milenial (53,13%), berjenis kelamin perempuan (68,75%), dan
memiliki tingkat pendidikan SMA (84,38%). Seluruh responden menjadikan usahatani
tanaman pangan sebagai pekerjaan utama, sementara sebagian juga mengembangkan
usaha hortikultura, peternakan, dan perkebunan sebagai sumber pendapatan tambahan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman dan keterlibatan
yang cukup baik dalam kegiatan kelompok tani sehingga mampu memberikan informasi
yang relevan mengenai kompetensi penyuluh pertanian.

Karakteristik responden tersebut menunjukkan bahwa petani di Kecamatan Harau
memiliki kapasitas yang cukup baik untuk menerima informasi dan berpartisipasi dalam
kegiatan penyuluhan. Menurut Salli et al., (2024), karakteristik petani yang didukung oleh
peran penyuluh berkontribusi terhadap penerapan inovasi pertanian, sedangkan Putri et al.,
(2022) menjelaskan bahwa intensitas interaksi petani dengan penyuluh memengaruhi
persepsi petani terhadap kompetensi penyuluh. Dengan demikian, karakteristik responden
dalam penelitian ini mendukung proses evaluasi kompetensi penyuluh pertanian
berdasarkan persepsi petani.
4. Gambaran Kompetensi Penyuluh Pertanian di Kecamatan Harau

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi penyuluh pertanian di Kecamatan
Harau secara umum berada pada kategori baik berdasarkan persepsi penyuluh maupun
petani. Kompetensi teknis pertanian, kompetensi penyuluhan, kompetensi komunikasi dan
interpersonal, kompetensi memahami sosial dan budaya masyarakat, kompetensi
manajemen dan organisasi, serta kompetensi kewirausahaan memperoleh penilaian baik,
yang menunjukkan bahwa penyuluh telah mampu menjalankan fungsi sebagai edukator,
fasilitator, motivator, dan pendamping petani dalam kegiatan penyuluhan. Penilaian petani
pada sebagian besar indikator bahkan cenderung lebih tinggi dibandingkan penilaian
penyuluh terhadap dirinya sendiri, yang mengindikasikan bahwa kompetensi penyuluh telah
dirasakan manfaatnya dalam mendukung kegiatan usahatani.

Meskipun demikian, kompetensi teknologi informasi dan komunikasi masih berada
pada kategori cukup baik. Selain itu, beberapa aspek masih memerlukan penguatan,
terutama pemanfaatan media digital dalam penyuluhan, penguasaan teknologi pertanian
modern, pengembangan kewirausahaan agribisnis, peningkatan nilai tambah produk, serta
fasilitasi akses pembiayaan dan pemasaran. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
penyuluh melalui pelatihan berkelanjutan, penguasaan literasi digital, serta pengembangan
jejaring kemitraan diperlukan agar penyuluh mampu menjawab tantangan pembangunan
pertanian yang semakin dinamis.
5. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Peningkatan Kompetensi Penyuluh
Pertanian di Kecamatan Harau
Hasil analisis Internal Factor Analysis Summary (IFAS) menunjukkan bahwa faktor

internal berada pada kategori kuat dengan total skor 3,07, yang mengindikasikan bahwa
kekuatan lebih dominan dibandingkan kelemahan. Kekuatan utama terdiri atas tingkatan
pendidikan formal, pengalaman kerja, serta pelatihan dan pengembangan penyuluh (skor
masing-masing 0,59), sedangkan kelemahan utama adalah manajemen waktu dan beban
kerja penyuluh (skor 0,33), diikuti keterbatasan kompetensi teknis, jumlah penyuluh,
fasilitas pendukung, dan metode penyuluhan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi penyuluh perlu didukung melalui penguatan kapasitas sumber daya manusia,
pemerataan beban kerja, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Hasil ini
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sejalan dengan penelitian Falo et al., (2025), Kustanti et al., (2021), dan Berliana (2021)
yang menyatakan bahwa pendidikan, pengalaman, pelatihan, serta dukungan kelembagaan
berperan penting dalam meningkatkan kompetensi penyuluh.

Analisis External Factor Analysis Summary (EFAS) menghasilkan total skor 3,00, yang
menunjukkan bahwa lingkungan eksternal memberikan peluang yang lebih besar
dibandingkan ancaman. Peluang utama berasal dari perkembangan teknologi digital dan
smart farming (skor masing-masing 0,59), sedangkan ancaman terbesar adalah
keterbatasan lahan pertanian (skor 0,33), diikuti kesenjangan digital, rendahnya partisipasi
petani, serta keterbatasan dukungan kelembagaan dan anggaran. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi penyuluh perlu diarahkan pada pemanfaatan
teknologi digital, inovasi pertanian, serta dukungan kebijakan pemerintah, disertai upaya
mengatasi berbagai kendala eksternal. Temuan ini sejalan dengan Fadhlurrahman et al.,
(2024) dan Bachtiar et al., (2025) yang menegaskan bahwa digitalisasi, inovasi teknologi,
dan dukungan kelembagaan merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
penyuluhan pertanian.

Berdasarkan hasil Matriks Internal-Eksternal (IE), kompetensi penyuluh pertanian di
Kecamatan Harau berada pada Kuadran I (Grow and Build), yang menunjukkan bahwa
kondisi internal yang kuat didukung oleh peluang eksternal yang tinggi. Posisi ini
mengindikasikan bahwa strategi yang tepat adalah strategi pertumbuhan (growth strategy)
melalui pemanfaatan seluruh kekuatan internal untuk menangkap peluang eksternal,
terutama melalui peningkatan kapasitas penyuluh, optimalisasi teknologi informasi,
penguatan kelembagaan, serta kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Temuan
ini didukung oleh Kustiari dan Budiman (2023) serta Asnadhifah et al., (2025) yang
menyatakan bahwa penguatan kompetensi digital, pelatihan, dan dukungan kelembagaan
menjadi strategi penting dalam meningkatkan kompetensi penyuluh pertanian.
6. Strategi Peningkatan Kompetensi Penyuluh Pertanian untuk Mendukung
Pencapaian Tujuan Pembangunan Pertanian di Kecamatan Harau
Berdasarkan hasil analisis Matriks Internal-Eksternal (IE), kompetensi penyuluh

pertanian di Kecamatan Harau berada pada Kuadran I (Grow and Build), sehingga strategi
yang tepat adalah strategi pertumbuhan (growth strategy), yaitu memanfaatkan kekuatan
internal untuk mengoptimalkan peluang eksternal. Strategi tersebut meliputi peningkatan
kapasitas penyuluh melalui pelatihan dan sertifikasi, pengembangan inovasi metode
penyuluhan, serta optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
kegiatan penyuluhan.

Demi menghasilkan strategi yang lebih komprehensif, analisis kemudian dilanjutkan
menggunakan Matriks SWOT, sehingga strategi yang dirumuskan mempertimbangkan
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi penyuluh pertanian di
Kecamatan Harau. Melalui analisis tersebut diperoleh alternatif strategi S-O, W-O, S-T, dan
W-T sebagai dasar penyusunan strategi peningkatan kompetensi penyuluh yang lebih
aplikatif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Kustiari dan Budiman (2023) yang menyatakan
bahwa kompetensi digital dan dukungan kelembagaan berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja penyuluh, Fitri et al., (2024) yang menekankan pentingnya penguasaan teknologi,
inovasi, dan literasi digital bagi penyuluh masa depan, serta Asnadhifah et al., (2025) yang
menunjukkan bahwa pelatihan smart farming efektif dalam meningkatkan kapasitas
penyuluh. Oleh karena itu, strategi peningkatan kompetensi penyuluh di Kecamatan Harau
diarahkan pada penguatan kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi digital,
inovasi penyuluhan, dan penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan
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PENUTUP
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi peningkatan kompetensi penyuluh
pertanian di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, dapat disimpulkan bahwa :

1. Kompetensi penyuluh pertanian di Kecamatan Harau secara umum berada pada
kategori baik berdasarkan persepsi penyuluh dan petani. Namun, masih diperlukan
peningkatan pada kompetensi teknis, pemanfaatan teknologi informasi, mekanisasi
pertanian, dan penerapan inovasi pertanian.

2. Faktor yang memengaruhi peningkatan kompetensi penyuluh terdiri atas faktor
internal dan eksternal. Secara internal, kompetensi didukung oleh pendidikan,
pengalaman kerja, serta pelatihan (skor IFAS 3,07), sedangkan secara eksternal
didukung oleh perkembangan teknologi digital, smart farming, dan kebijakan
pemerintah (skor EFAS 3,00). Adapun kendala utama meliputi beban kerja,
keterbatasan jumlah penyuluh, fasilitas, kesenjangan digital, dan dukungan
kelembagaan.

3. Hasil analisis Matriks IE menunjukkan posisi pada Kuadran I (Grow and Build)
sehingga strategi yang diprioritaskan adalah memanfaatkan kekuatan internal untuk
menangkap peluang eksternal melalui peningkatan kapasitas penyuluh, pemanfaatan
teknologi digital, penguatan kelembagaan, serta peningkatan kolaborasi dalam
mendukung pembangunan pertanian.

b. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan :
1. Dinas Pertanian dan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) perlu meningkatkan kapasitas

penyuluh secara berkelanjutan melalui pelatihan, sertifikasi, serta penguatan
kompetensi digital, teknis, dan inovasi pertanian sesuai kebutuhan petani.

2. Perlu adanya penguatan dukungan kelembagaan melalui penambahan sarana
prasarana, pemerataan beban kerja penyuluh, peningkatan literasi digital, serta
kolaborasi dengan pemerintah, perguruan tinggi, dan pihak swasta.

3. Strategi hasil analisis SWOT dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program
pengembangan penyuluhan di Kecamatan Harau. Penelitian selanjutnya disarankan
menguji efektivitas penerapan strategi tersebut pada wilayah atau komoditas yang
berbeda.
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